BAB YV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, Perhitungan maturity level dari tiap-tiap domain dan

pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Nilai Maturity dari tiap-tiap domain, 29 Control Objective mencapai tingkatan
3 defined (ditetapkan), artinya Bappeda Provinsi Gorontalo telah memiliki
mekanisme dan prosedur yang jelas mengenai tata cara dan manajemen /7
Governance, dan telah terkomunikasikan dan tersosialisasikan dengan baik
diseluruh jajaran manajemen.

3 Control Objective baru mencapai tingkat 2 Repeatable (dapat diulang),
artinya kondisi dimana Bappeda Provinsi Gorontalo telah memiliki kebiasaan
yang terpola untuk merencanakan dan mengelola IT Governance dan
dilakukan secara berulang-ulang secara reaktif, namun belum melibatkan
prosedur dan dokumen formal.

2 Control Objective sudah mencapai tingkat 4 Managed (diatur), artinya
kondisi dimana Bappeda Provinsi Gorontalo telah menerapkan sejumlah
indikator pengukuran kinerja kuantitatif untuk memonitor efektivitas

pelaksanaan manajemen /7 Governance.
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4. Hasil yang diperoleh terhadap pengelolaan dan peranan TI menunjukkan

adanya kepedulian terhadap pentingnya penerapan dan peranan TI dalam

mendukung tercapainya tujuan Instansi.

4.2 Saran

Adapun saran dalam penelitian ini, yaitu :

l.

Dalam pembuatan kuisioner diharapkan dapat lebih di rincikan tiap-tiap
domain yang adap

Bappeda Provinsi Gorontalo perlu mengadakan pelatihan rutin kepada
seluruh staf Bappeda Provinsi Gorontalo untuk meningkatkan kualitas
Sumber Daya TI di Bappeda Provinsi Gorontalo, meningkatkan pelayanan
dan kerja sama dengan pihak ketiga yaitu SKPD yang ada di Provinsi
Gorontalo dan perlu melakukan pengelolaan TI yang baik dan sehat

melalui peningkatan tingkat kematangan.
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